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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Promosi dan Harga 

Terhadap Minat Beli E-book Pada SMK Negeri 27 Jakarta Pusat. Variabel 

independen yaitu : Promosi dan Harga, variabel dependen yaitu Minat Beli. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil kuesioner di 

SMKN 27 Jakarta Pusat. Metode analisis yang digunakan : Uji Instrumen Data 

(Uji Validitas dan Uji Reliabilitas), Analisis Regresi Linier Berganda, Uji 

Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan Uji 

Heteroskedastisitas) dan Uji Hipotesis (Uji T, Uji F dan Koefisien Determinasi). 

Hasil uji disimpulkan : Variabel promosi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli. Hasil uji t menunjukkan thitung > ttabel yakni 

2,906 > 1,99 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05 artinya H0 ditolak dan H1 

diterima. Variabel harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung > ttabel yakni 4,726 

> 1,99 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan H2 

diterima. Variabel promosi dan harga secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli. Hasil uji F : nilai Fhitung > Ftabel yakni 41,639 

> 3,11 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak atau 

menerima Ha.

 

1. Introduction (Pendahuluan) 

Adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh masyarakat dan juga berdampak 

di berbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan termasuk ke dalam dunia pendidikan. Pada 

tanggal 24 Maret 2020 Menteri pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran COVID, dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan dan harus menghadirkan alternatif 

untuk proses pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang sekarang tidak bisa melaksanakan 

proses pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan.  

Saat ini peserta didik dapat belajar tidak hanya dimana saja tetapi sekaligus kapan saja dengan fasilitas 

sistem electronic learning yang ada. Dan pembelajaran daring dapat dijadikan Solusi sebagai 

pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam seperti saat ini. Perpustakaan merupakan sebuah 

ruangan atau gedung yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya 

disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, buku bukan untuk dijual. 

Keberadaan gedung dan ruangan perpustakaan yang dimaksud adalah untuk menampung dan sekaligus 
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sebagai wadah untuk melaksanakan kegiatan kepustakawanan dan informasi. E-book adalah singkatan 

dari Electronic Book. E-book adalah sebuah jenis buku elektronik yang berbentuk softcopy yang dapat 

dibuka secara elektronik melalui komputer dan handphone. E- book dapat berupa file dengan format 

yang bermacam-macam. Ada berupa htm yang dapat dibuka dengan browsing, ada juga berupa pdf yang 

dapat dibuka dengan program Acrobat Reader atau sejenisnya. Perpustakaan SMK Negeri 27 Jakarta 

Pusat merupakan salah satu pemenang dalam kategori tenaga perpustakaan dari Dinas Kependidikan 

Provinsi DKI Jakarta. Salah satunya masih kurang pemanfataan e-book, maka perpustakaan dalam 

menjalankan aktivitas pelayanan informasi bagi siswa dituntut untuk menyediakan beragam jenis 

koleksi agar dapat memenuhi kebutuhan siswanya. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Promosi Dan Harga Terhadap 

Minat Beli E-book Pada SMK Negeri 27 Jakarta Pusat”. 

 

2. Research Methods (Metode Penelitian) 

Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah 

ditetapkan.Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian ini dilakukan pada SMK Negeri 27 Jakarta Pusat. 

 

Data Penelitian 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan data primer, adapun metode pengumpulan data yang 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut : 

Penelitian Lapangan (field research), mengumpulkan data dengan melakukan survei lapangan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data 

primer, terdiri dari : 

1. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara langsung engan 

responden dengan tujuan memperoleh data atau informasi yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti di lokasi penelitian. Kuesioner ini akan dibagikan kepada responden dengan mengajukan 

daftar pertanyaan atau pernyataan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

secara berstruktur yang dianggap perlu. 

2. Studi kepustakaan (library research), peneliti berusaha untuk memperoleh berbagai informasi 

sebanyak-banyaknya untuk dijadikan sebagai dasar teori dan acuan dalam mengolah data, dengan 

cara membaca, mempelajari, menelaah dan mengkaji literatur-literatur berupa buku-buku, jurnal, 

makalah, dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Peneliti 

juga berusaha mengumpulkan, mempelajari, dan menelaah data-data sekunder yang berhubungan 

dengan objek yang akan penulis teliti. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 

juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Berbagai pengertian populasi antara lain dikemukakan Singaribuan dan Effendi yang dikutip Lijan 

Poltak (2014:91) yang mengemukakan bahwa “Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis 

yang ciri-cirinya akan diduga.” Sedangkan menurut Sugiyono yang dikutip Lijan Poltak (2014:91), 

“Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas atau 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability 

sampling. Non-probability sampling adalah teknik sampling yang tidak memberi peluang/kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan cara ini semua 

elemen populasi belum tentu memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel karena 

misalnya ada bagian tertentu secara sengaja tidak dimasukkan dalam pemilihan untuk mewakili 

populasi.Teknik non-probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu purposive 
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sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja. Teknik ini 

berorientasi kepada pemilihan sampel dimana populasi dan tujuan yang spesifik dari penelitian. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalamannya dalam menentukan 

responden yang tepat melalui observasi awal sehingga sampel tersebut memenuhi kriteria yang 

ditentukan sebelumnya. 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah guru (pengajar) dan Karyawan (non-pengajar) sebanyak 80 

orang. Menurut Purwanto (2016:21), “Sampel adalah suatu bagian atau proporsi dari populasi tertentu 

yang menjadi kajian dalam penelitian. Penelitian menggunakan sampel dapat menghemat waktu, biaya, 

dan tenaga. 

Jenis non-probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh 

atau sering disebut juga sensus. Menurut sugiyono (2017:85) pengertian dari sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi 

yang diambil, jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh guru (pengajar) dan karyawan (non-

pengajar) sebanyak 80 orang. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu tahapan terpenting dalam proses penelitian. Analisis data merupakan 

proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis 

data bertujuan untuk menjawab tujuan/pertanyaan/hipotesis penelitian. Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan bantuan aplikasi computer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 24, 

dimana terdapat beberapa pengujian yang dibuat oleh penulis dimana merupakan keharusan untuk 

penelitian yang menggunakan data primer. Adapun pengujiannya adalah Pengujian Statistik Deskriptif, 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atas variabel-variabel penelitian 

secara statistik. Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), 

maksimum, minimum, dan standar deviasi. Untuk menggambarkan atau mendapatkan gambaran tentang 

variabel, dimensi dan indicator melalui rata-rata (mean) pada variabel kualitas produk, harga, dan 

promosi dan minat beli. 

 

Prosedur yang digunakan yakni Menghitung nilai mean untuk setiap variabel/obyek/item, membuat 

kategori nilai mean dengan pengkategorian skor yang telah dibuat. 

 

3. Research Results (Hasil Penelitian) 

Uji Validitas 

Uji Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Teknik korelasi Product 

Moment Pearson. Dikatakan valid apabila hasil uji didapati r hitung ≥ r tabel. Dalam pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan data dari 80 responden. Diketahui N= 80 dan α = 5%, maka r tabel 

(5%, 80-2) = 0,2199. Validasi dari item yang diuji adalah sebagai berikut: 
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Tabel I Hasil Uji Validitas Variabel Promosi (X1) 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Tabel II. Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X2) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Tabel III. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Berdasarkan tabel diatas seluruh item variabel minat beli dalam instrumen penelitian dinyatakan valid, 

karena rhitung lebih besar dari rtabel = 0,2199. Dengan demikian kuesioner dapat dilanjutkan pada tahap 

pengujian reliabilitas. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas akan dapat menunjukkan konsistensi dari jawaban-jawaban responden yang terdapat 

pada kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan dengan menguji butir pernyataan yang telah dinyatakan valid 

dalam uji validitas dan akan ditentukan reliabilitasnya dengan bantuan program SPSS for Windows. 

Nugroho (2005), reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha > dari 

0.60. Suyuthi (2005), kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih 

besar dari 0,6. Jadi pengujian reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian dilakukan karena 

keterandalan instrumen berkaitan dengan taraf kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut. 

Variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan reliabel. 
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Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tidak reliabel 

 

Tabel IV. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

  

Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel Promosi 

Pada variabel promosi rata-rata yang didapat akan dimasukkan dalam kelompok interval sangat 

tidak sesuai dengan skor 1,00-1,80, tidak sesuai dengan skor 1,81-2,61, netral dengan skor 2,62- 

3,42, sesuai dengan skor 3,43-4,22, sangat sesuai dengan skor 4,23-5,00. Berikut adalah hasil 

analisis deskriptif: 

Tabel V. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Promosi 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat penilaian responden terhadap variabel promosi masuk dalam kategori 

sesuai karena nilai total mean adalah 4,11. Dapat disimpulkan promosi yang disampaikan diterima pihak 

sekolah dan menarik. 

 

Variabel Harga 

Pada variabel harga rata-rata yang didapat akan dimasukkan dalam kelompok interval sangat tidak 

sesuai dengan skor 1,00-1,80, tidak sesuai dengan skor 1,81-2,61, netral dengan skor 2,62 3,42, sesuai 

dengan skor 3,43-4,22, sangat sesuai dengan skor 4,23-5,00. Berikut adalah hasil analisis deskriptif: 

 

Tabel VI. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Harga 

 
 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 
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Pada tabel dapat dilihat penilaian responden terhadap variabel harga masuk dalam kategori sesuai karena 

nilai total mean adalah 4,03. Dapat disimpulkan harga yang ditawarkan sesuai dengan budget sekolah 

dan lebih murah dari kompetitor lainnya. 

 

Variabel Minat Beli 

Pada variabel minat beli rata-rata yang didapat akan dimasukkan dalam kelompok interval sangat tidak 

berminat dengan skor 1,00-1,80, tidak sesuai dengan skor 1,81-2,61, netral dengan skor 2,62-3,42, 

sesuai dengan skor 3,43-4,22, sangat sesuai dengan skor 4,23-5,00. Berikut adalah hasil analisis 

deskriptif: 

 

Tabel VII. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Minat Beli 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Pada tabel dapat dilihat penilaian responden terhadap variabel minat beli masuk dalam kategori sesuai 

karena nilai total mean adalah 4,00. Dapat disimpulkan responden berminat membeli e-book 

dikarenakan promosi, harga serta sesuai dengan kebutuhan zaman pendidikan saat ini. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan melalui statistic dengan 

menggunakan program SPSS 24, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel VIII. Hasil Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

  
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a+ b1X1 + b2X2 

Y = 10,739 + 0,301X1 + 0,419X2 

Model tersebut menunjukkan arti bahwa: 

Konstanta = 10,739. Jika variabel promosi dan harga diasumsikan tetap maka minat beli akan meningkat 

sebesar 10,739. 

Koefisien Promosi X1, nilai koefisien promosi sebesar 0,301. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 

1 skor untuk promosi akan diikuti terjadi kenaikan minat beli sebesar 0,301. Koefisien Harga X2, nilai 

koefisien harga menunjukkan angka sebesar 0,489. Menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan 1 skor 

untuk harga akan di ikuti dengan terjadi kenaikan minat beli sebesar 0,489. 

Uji Normalitas 

Digunakan bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng dan distribusi tidak menceng 

ke kiri atau ke kanan. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan grafik, pendekatan 

histogram dan uji statistik dengan pendekatan Kolmogrov- Smirnov. Dengan menggunakan tingkat 



63 
 

signifikansi 5% (0,05) maka jika Asymp.Sig (2-tailed) diatas nilai signifikansi 5% (0,05) artinya variabel 

residual berdistribusi normal. 

Pendekatan Kolmogorov-Smirnov 

Uji normalitas dengan grafik bisa saja terlihat berdistribusi normal, karena sifatnya lebih subjektif. Oleh 

karena itu perlu dilakukan uji normalitas secara statistik dengan pendekatan kolmogorov-smirnov (1 

sample KS). Hasil uji normalitas dengan pendekatan kolmogorov- smirnov dapat dilihat pada Tabel 

berikut: 

 

Tabel VIIII. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Pada Tabel terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 dan diatas nilai signifikansi (0,05), 

hal ini berarti residual data berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

di antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di  antara 

variabel independen. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai Variance 

Inflation Factor (VIF), kedua ukuran ini menunjukkan setiap variable independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance adalah mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variable independen yang lain. Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah apabila tolerance value < 0,1 

sedangkan VIF >5 dan sebaliknya apabila tolerance value > 0,1 sedangkan VIF < 5 maka tidak terjadi 

multikolinearitas:  

 

Tabel X. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

  

  

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa: 

Nilai VIF dari variabel promosi dan variabel harga lebih kecil atau di bawah 5 (VIF<5) ini berarti tidak 

terdapat multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. Nilai Tolerance dari variabel 

promosi dan variabel harga lebih besar dari 0,1 (Nilai Tolerance>0,1) ini berarti tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.  

Uji Heteroskedastisitas 
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Suatu model regresi dikatakan baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi sebuah 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Secara grafis dapat dilihat apakah terjadi problem 

heteroskedastisitas atau tidak yakni dengan melihat dari Mutivariate Standardized Scatterplot. 

 

Hasil SPSS Uji Validitas Instrumen Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Scatter plot 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Mendeteksi adanya heteros-kedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik regresi. 

Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak 

ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y atau sumbu 

vertikal, maka model regresi bersifat homogen atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dan pada gambar 

4.3 diatas terlihat bahwa data yang menyebar secara acak dan dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

terjadi heteroskedastisitas. 

Uji F (F-Test) 

Uji F (uji serentak) dilakukan untuk melihat secara bersama-sama pengaruh atau hubunganvpositif dan 

signifikan variabel bebas (X1 dan X2) berupa variabel promosi dan harga terhadap variabel terikat (Y) 

berupa minat beli. 

Nilai Fhitung akan diperoleh dengan menggunakan bantuan software SPSS Statistics 24.00 for 

Windows, kemudian akan dibandingkan dengan nilai Ftabel pada tingkat α= 5% (2:141) = 3,11 dengan 

kriteria uji sebagai berikut: 

Ho diterima bila Fhitung < Ftabel pada α = 5% 

Ha ditolak bila Fhitung > Ftabel pada α = 5% 

Tabel XII. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Berdasarkan Tabel memperlihatkan nilai Fhitung adalah 41,639 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Sedangkan Ftabel 3,11. Oleh karena pada kedua perhitungan yaitu Fhitung > Ftabel (41,639 > 3,11) dan 

tingkat signifikansi (0,000) < 0,05, dengan hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu (X1 dan X2) yaitu berupa variabel promosi dan variabel harga 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (Y) minat beli. 

Uji T (T-Test) 

Uji t dilakukan untuk menguji secara parsial variabel bebas yang terdiri dari variabel promosi (X1) dan 

variabel harga (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Model hipotesis yang 

akan digunakan adalah sebagai berikut: 
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Ho : b1 = b2 = 0, artinya variabel bebas yang terdiri dari promosi (X1) dan harga (X2) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap minat beli 

Ha : b1≠b2≠0, artinya variabel bebas secara parsial variabel promosi (X) tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap minat beli sebagai variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Ho diterima bila thitung < ttabel pada α = 5% 

Ha ditolak bila thitung > ttabel pada α = 5% 

Nilai thitung akan diperoleh dengan menggunakan software SPSS 24.00 Statistics for Windows, 

kemudian akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat α = 5% dan ttabel dengan dk = n-2 (80-

2=78). Uji thitung yang dilakukan adalah uji dua arah maka ttabel yang digunakan adalah t5% atau t0,05 

(78) = 1,99. 

  

Uji Reliabilitas 

 

Tabel XIII. Hasil Uji T (T-Test) 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Berdasarkan Tabel diperoleh hasil: 

Nilai thitung variabel promosi (X1) sebesar 2,906 berpengaruh secara positif dan signifikan hal ini 

terlihat dari nilai signifikan (0.005) < 0.05. Hipotesis Ha diterima karena thitung > ttabel (2,906 > 1,99) 

yang berarti bahwa variabel promosi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.  

Nilai thitung variabel Harga (X2) sebesar 4,726 berpengaruh secara positif dan signifikan hal ini terlihat 

dari nilai signifikan (0.000) < 0.05. Hipotesis Ha diterima karena thitung > ttabel (4,726 > 1,99) yang 

berarti bahwa variabel harga meningkat maka minat beli akan meningkat.. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian Koefisien Determinan digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variable bebas 

(promosi dan harga) terhadap variabel terikat (kinerja). Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai 

dengan satu (0 < R2 < 1). Jika R2 semakin besar (mendekati satu) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh 

variabel bebas (X1) yaitu promosi, dan (X2) harga adalah besar terhadap variabel terikat (Y) yaitu minat 

beli. Sebaliknya, jika R2 semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 

bebas (X1) yaitu promosi, dan (X2) harga adalah kecil terhadap variabel terikat (Y) yaitu minat beli. 

Hasil pengujian koefisien determinasi menggunakan program SPSS Statistics 24.0 for windows. 

 

Tabel XIV. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (data diolah SPSS) 

 

Berdasarkan Tabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Nilai R sebesar 0,721 menunjukkan bahwa hubungan antara promosi (X1), dan (X2) Harga terhadap 

variabel minat beli (Y) sebesar 72,1% dan artinya hubungannya cukup kuat Nilai R Square = 0,520 

menunjukkan bahwa variabel minat beli dapat dijelaskan oleh variable promosi dan harga sebesar 52%, 
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sedangkan sisanya sebesar 48% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Standard error of estimate artinya mengukur variasi dari nilai yang diprediksi. Nilai standard error of 

estimate 2.22992 semakin kecil standard error of estimate berarti model semakin baik. 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh Promosi (X1) Terhadap Minat beli (Y) 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) yang penulis lakukan, ditemukan bahwa promosi berpengaruh 

pada minat beli. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 2,906 lebih besar dibandingkan dengan t tabel 

1,99 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Penelitian menunjukkan bahwa promosi yang ditawarkan 

oleh telah sesuai dengan keinginan konsumen. Promosi muncul sebagai faktor pemasaran penting dalam 

strategi promosi penjualan dan baru-baru ini telah menarik perhatian yang semakin meningkat. Promosi 

menjadi salah satu strategi pemasaran dengan memberikan harga khusus pada suatu produk. Hal ini 

bertujuan untuk membuat konsumen tertarik dengan produk yang ditawarkan, dengan harga yang 

terjangkau, konsumen dapat menikmati produk dengan kualitas baik.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, sudah sesuai dengan hipotesis yang penulis uraikan sebelumnya 

bahwa promosi berpengaruh terhadap minat beli. Seperti yang dijelaskan oleh Eka Putra (2016:25) 

promosi adalah suatu kegiatan komunikasi antara pembeli dan penjual mengenai keberadaan produk 

atau jasa, meyakinkan, membujuk dan meningkatkan Kembali akan produk atau jasa tersebut sehingga 

mempengaruhi sikap dan perilaku yang mendorong kepada pertukaran dalam pemasaran. Dengan ini 

dapat disimpulkan responden sangat memperhatikan promosi yang dilakukan, banyak dari responden 

yang setuju dengan adanya promosi agar responden mendapatkan sesuai yang diinginkan tetapi juga 

dengan harga yang terjangkau. Oleh karena itu promosi yang dilakukan menjadi salah satu hal yang 

mempengaruhi minat beli responden. 

 

Pengaruh Harga (X2) Terhadap Minat beli (Y) 

Hasil pengujian hipotesis yang kedua (H2) yang penulis lakukan, ditemukan bahwa harga berpengaruh 

terhadap minat beli. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 4,726 lebih besar dibandingkan dengan 

nilai t tabel yaitu 1,99. 

Pengaruh dari harga untuk pembelian bergantung pada kategori produk, sifat kegiatan promosi dan 

target pasar. Semakin tinggi diskon promosi, semakin tinggi pula tabungan dan kemungkinan besar 

untuk membeli produk atau layanan (Nusair et al., 2010). Harga yang lebih rendah dari harga standar 

tentunya akan dapat menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Dengan demikian 

akan dapat memberikan keuntungan bagi pihak Perusahaan dimasa mendatang. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan hipotesis yang penulis uraikan yaitu harga 

berpengaruh terhadap minat beli. Seperti yang dikatakan dalam penelitian Raharso, Sri dalam Ikanita 

Novirina (2012:35) bahwa harga yang dirasakan oleh konsumen berpengaruh untuk menimbulkan minat 

beli yang kemudian berpengaruh pada kepuasan sehingga tercipta loyalitas. Bagi penyedia tentunya 

harga menjadi salah satu penentu dalam meningkatkan penjualan, karena ketika responden berminat 

membeli e-book yang diinginkan tentu hal pertama yang mayoritas responden lakukan adalah mencari 

tahu harga dari e-book yang dijual tersebut. 

 

Pengaruh Promosi (X1) dan Harga (X2) Terhadap Minat beli (Y) 

Hasil dari pengujian hipotesis yang ketiga (H3) yang penulis lakukan, ditemukan bahwa promosi dan 

harga secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung 

41,639 lebih besar dibandingkan dengan F tabel 3,11. Dengan adanya tahapan dalam mengambil 

keputusan pembelian, yang meliputi pengenalan kebutuhan, perencanaan informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pembelian dan perilaku pasca keputusan pembelian, maka harga dan promosi merupakan 

bagian dari faktor yang berpengaruh dalam diri seseorang. 

Dalam pelaksanaannya, keputusan pembelian dilandasi oleh dua faktor yaitu lingkungan sekitarnya atau 

orang terdekat yang dapat mempengaruhi sikap untuk mengurangi alternatif pilihan, yaitu sikap yang 
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menunjukkan rasa penolakan pada alternatif pilihan produk dan jasa seorang konsumen serta faktor yang 

mempengaruhi seorang konsumen dalam memenuhi keinginan konsumen lainnya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, harga dan promosi berpengaruh terhadap minat beli 

karena produk yang ditawarkan mempunyai harga dan promosi yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen sehingga konsumen tertarik untuk melakukan pembelian. Perusahaan biasanya menggunakan 

jenis tindakan promosi untuk meningkatkan perhatian pembeli, menarik pembeli dengan keunikannya, 

mendorong pembeli untuk peka terhadap harga dan mendorong pembelian ulang atau melakukan 

kenaikan penjualan. Berdasarkan hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan hipotesis yang penulis 

uraikan yaitu promosi dan harga secara bersama-sama berpengaruh pada minat beli. Promosi dan Harga 

menjadi hal penting yang mendasar dalam melakukan penjualan e-book. Seperti yang dikatakan oleh 

Fakhru dan Hanifa (2014:7) minat beli dapat ditingkatkan dengan memperhatikan faktor- faktor, antara 

lain faktor psikis yang merupakan faktor pendorong yang berasal dalam diri responden yaitu motivasi, 

persepsi, pengetahuan dan sikap, selain itu faktor sosial yang merupakan proses dimana perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh keluarga, status sosial dan kelompok acuan, kemudian pemberdayaan 

bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi dan juga distribusi. Sehingga apabila 

promosi dan harga semakin diperhatikan tentu akan semakin meningkatkan minat beli responden. 

 

4. Conclusion (Kesimpulan) 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai promosi dan harga 

terhadap minat beli, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Variabel promosi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu sebesar 2,906 > 1,99 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Promosi muncul sebagai factor pemasaran penting dalam 

strategi promosi penjualan dan baru-baru ini telah menarik perhatian yang semakin meningkat. Promosi 

menjadi salah satu strategi pemasaran dengan memberikan harga khusus pada suatu produk Variabel 

harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 4,726 > 1,99 dengan Tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan H2 diterima. Harga yang lebih rendah dari harga standar tentunya akan dapat 

menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian . ulang. Dengan demikian akan dapat 

memberikan keuntungan bagi pihak perusahaan dimasa mendatang. Variabel promosi dan harga secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 41,639 > 3,11 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti H0 

ditolak atau menerima Ha. Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, harga dan promosi 

berpengaruh terhadap minat beli karena produk yang ditawarkan mempunyai harga dan promosi yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen sehingga konsumen tertarik untuk melakukan pembelian. 
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